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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga
melalui air minum terhadap berat karkas dan persentase potongan komersial karkas (dada,
paha, sayap dan punggung) ayam broiler, yang berlangsung dari 15 November-22 Desember
2021. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 4 kali ulangan, setiap ulangan menggunakan 4 ekor ayam broiler. Perlakuan
yang diberikan yaitu air minum tanpa ekstrak kulit buah naga (P0/kontrol), 2% ekstrak kulit
buah naga (P1), 4% ekstrak kulit buah naga (P2), 6% ekstrak kulit buah naga (P3). Variabel
yang diamati meliputi berat karkas dan potongan komersial karkas (dada, paha, sayap dan
punggung). Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, berat karkas P3 menunjukkan nilai
tertinggi yaitu 1034,50 g secara statistik berbeda nyata terhadap PO (P<0,05) kemudian diikuti
oleh P2 dengan nilai 1034,00 g dan P1 dengan nilai 998,50 g. Hasil persentase potongan
komersial karkas bagian dada dan paha menunjukkan bahwa nilai tertinggi dihasilkan oleh P3,
dan berbeda nyata terhadap PO (P<0,05). Sedangkan pada bagian sayap dan punggung, PO
menghasilkan nilai tertinggi, dan P2 menghasilkan nilai terendah dan berbeda nyata (P<0,05).
Pemberian ekstrak kulit buah naga dalam air minum dengan level 6 % (P3) mampu
meningkatkan berat karkas dan potongan karkas bagian dada dan paha ayam broiler namun
belum mampu meningkatkan pada potongan karkas bagian sayap dan punggung.

Kata kunci: ayam broiler, kulit buah naga, potongan karkas komersial

COMMERCIAL CUTTING OF CARCASS IN BROILER CHICKEN
GIVEN DRAGON FRUIT PEEL EXTRACT THROUGH DRINKING
WATER

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of giving dragon fruit peel juice through
drinking water on carcass weight and percentage of commercial broiler chicken carcass
(breast, thigh, wing and back), carried out in Buahan Village, Tabanan District, Tabanan
Regency, which took place from November 15-December 22 2022. The research design used
was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications, each using 4
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broilers. The treatments were drinking water without dragon fruit peel juice (PO/control), 2%
dragon fruit peel juice (P1), 4% dragon fruit peel juice (P2), 6% dragon fruit peel juice (P3).
The variables observed included carcass weight and commercial carcass (chest, thighs, wings
and back). Based on the results obtained, the carcass weight of P3 showed the highest value of
1034.50 g which was statistically significantly different from PO (P<0.05) followed by P2
with a value of 1034.00 g and P1 with a value of 998.50 g. The results of the percentage of
commercial carcass cut from the chest and thighs showed that the highest value was obtained
by P3, and was significantly different from PO (P<0.05). While on the wings and back, PO
produces the highest value, and P2 produces the lowest value and significantly different (P>
0.05). Giving dragon fruit peel extract in drinking water at a level of 6% (P3) was able to
increase the carcass weight and carcass pieces of the breast and thighs of broiler chickens, but
was not able to increase the carcass pieces of the wings and back.

Key words: broiler chicken, dragon fruit peel, carcass commercial

PENDAHULUAN

Daging merupakan sumber protein hewani yang dibutuhkan oleh manusia untuk
memenuhi gizi harian. Salah satu jenis daging yang paling ekonomis adalah daging ayam
broiler. Selain harganya yang murah, daging ayam mudah untuk didapatkan di pasar
(Komaruddin et al., 2019). Ayam broiler merupakan tipe ayam pedaging berkualitas sangat
diminati oleh masyarakat, dengan persentase dagingnya yang tinggi serta menghasilkan
daging dengan serat lunak (Kartasudjana dan Edjeng, 2006). Karkas merupakan bagian tubuh
unggas tanpa darah, bulu, kepala, leher, kaki dan organ dalam (Soeparno, 2009). Berdasarkan
data Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian (2020)
populasi ayam broiler di Indonesia sebanyak 2.970.493.660 ekor, dan mengalami peningkatan
populasi pada tahun 2021 sebanyak 3.107.183.054 ekor (Dirjen, 2021). Daging ayam yang
berkualitas dan bermutu dapat dihasilkan dengan penambahan feed additive, baik didalam
pakan maupun air minum selama masa pemeliharaannya.

Penggunaan feed additive seperti hormon pertumbuhan atau AGP (Antibiotic Growth
Promoter) diizinkan secara legal sebagai imbuhan pada pakan maupun air minum. Namun
tidak sedikit peternak menggunakan AGP melebihi dari dosis yang dianjurkan sehinga dapat
menyebabkan resistensi mikroba dan membahayakan kesehatan konsumen (Rahmatnejad et
al., 2009). Dengan penggunaan yang berlebihan meneyebabkan pengaruh pada kualitas karkas
yang dihasilkan sehingga penggunaan antibiotik komersil telah dilarang penggunaanya

(Diarra et al., 2011). Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan feed
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additive alami seperti kulit buah naga (Hylocereus polyryzhuz). Kulit buah naga diberikan
dengan cara dijadikan ekstrak kemudian ditambahkan pada air minum, pemberian ekstrak
kulit buah naga melalui air minum dikarenakan dapat lebih mudah diserap oleh tubuh ayam
broiler, sehingga nutrisi dalam kulit buah naga dapat termanfaatkan dengan optimal. Buah
naga memiliki kandungan vitamin C dan mineral seperti kalsium, phosphor, besi dan lain-lain.

Buah naga berasal dari kelompok kaktus yang memiliki buah yang dapat dimakan
dengan kandungan nutrisi yang tinggi, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pengobatan
dan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi (Wanitchang et al., 2010). Tanaman buah
naga atau pitaya (dalam bahasa Amerika Latin) berasal dari Amerika Latin, kemudian
menyebar ke negara-negara lainnya. Li Chen Wu (2005) menyatakan bahwa kulit buah naga
merah mengandung polyphenol yang tinggi dan sumber antioksidan yang baik bagi kesehatan
ayam broiler, serta tidak bersifat toksik atau racun sehingga tetap dapat dikonsumsi.
Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkal radikal bebas, karena bisa
menyumbangkan elektronnya untuk menstabilkan atau menetralkan radikal bebas sehingga
tidak mengganggu metabolisme ayam. Berdasarkan hasil penelitian Daniel et al. (2014), kulit
buah naga mengandung serat kasar sebanyak 23,39%, sehingga pemberian kulit buah naga
harus dibatasi pada pakan ternak khususnya ternak unggas.

Hasil penelitian Dewi et al. (2016) menunjukkan bahwa penggunaan kulit buah naga
terfermentasi hingga level 9% pada ayam kampung umur 8 minggu dapat meningkatkan
produktivitas dan tingkat produksi yang lebih baik, serta FCR (Feed Convertion Ratio) yang
lebih rendah dibandingkan tanpa penggunaan tepung kulit buah naga. Berdasarkan hasil
penelitian Stradivari et al. (2021), pemberian jus kulit buah naga dengan level 1 dan 3% pada
burung puyuh melalui air minum berpengaruh signifikan terhadap berat dada, paha dan
punggung dibandingkan tanpa diberikan jus kulit buah naga pada air minum. Sampai saat ini,
publikasi data ilmiah terkait dengan pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga terhadap
potongan komersial karkas ayam broiler masih belum banyak ditemukan. Berdasarkan
penguraian diatas, maka dilaksanakan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian

ekstrak kulit buah naga terhadap potongan komersial karkas ayam broiler.
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MATERI DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Buahan, Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan,
Bali. Penelitian ini berlangsung selama dua bulan dari bulan November hingga Desember
2021. Masa pemeliharaan dimulai dari 15 November-22 Desember 2021.
Materi Penelitian
Ayam broiler

Ayam broiler yang digunakan pada penelitian ini, yaitu ayam broiler yang berumur satu
hari (Day Old Chick) sebanyak 64 ekor yang diperoleh dari PT. Japfa Comfeed Indonesia
dengan bobot badan 45,03 gram £ 2,25 gram dan tidak membedakan jenis kelamin (Unsexing).
Kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan sistem “postal”.
Petak kandang penelitian berada dalam naungan kandang yang dimiliki dengan ukuran
panjang 7 m, lebar 6 m, tinggi 2 m, dan atap terbuat dari asbes. Masing-masing sekat terbuat
dari bambu dan di isi dengan jaring-jaring dengan ukuran sekat tripleks masing-masing unit
1m x 1m x 60 cm untuk 4 ekor ayam broiler. Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat
pakan dan air minum. Tempat pakan dan air minum yang digunakan terbuat dari bahan plastik
dengan kapasitas air minum 1 liter dan pakan 1 kg. Penempatan tempat pakan dan air minum
berada dalam kandang dengan cara digantung. Penerangan kandang menggunakan lampu
penerangan dan berfungsi untuk menjaga suhu pada kandang agar tetap hangat. Bagian bawah
kandang dilapisi dengan kapur, ditutupi dengan sekam padi dan ditutupi koran agar pakan
yang diberikan untuk melatih DOC makan tidak tercampur dengan sekam padi. Penebaran
sekam dilakukan setiap tiga hari sekali agar ayam tetap merasa hangat dan tidak menimbulkan
penyakit.
Pakan dan air minum

Pemberian pakan dilakukan sebanyak dua kali dalam sehari, yaitu pada pukul 08:00
WITA dan pukul 14:00 WITA. Pada fase starter DOC diberikan pakan BR 0 dari usia 1-20
hari, kemudian dilanjutkan dengan pemberian pakan BR 1 dari usia 21-panen. Pakan yang
diberikan pada ayam dilakukan dengan cara hati-hati agar tidak tercecer. Pemberian larutan
ekstrak kulit buah naga dilakukan secara adlibitum dengan campuran air yang bersumber dari

PDAM dengan tempat air minum yang digunakan terbuat dari plastik dengan kapasitas 1liter
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yang berada pada setiap unit kandang. Setiap akan diberikan air minum, tempat air minum
dibersihkan terlebih dahulu. Kandungan nutrien ransum komersial ayam broiler dan air
minum diberikan secara adlibitum dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum komersial ayam broiler

Komponen Nutrisi Kandungan
BRO BR 1
Kadar Air (%) Max 14,00 14,00
Protein Kasar (%) Min 22,00 20,00
Lemak Kasar (%) Min 5,00 5,00
Serat Kasar (%) Max 4,00 5,00
Abu (%) Max 8,00 8,00
Kalsium (%) 0,80-1,10  0,80-1,10
Fosfor (%) Min 0,50 0,50
Aflatoksin Total (ng/kg) Max 40 50
Asam Amino:
Lisin (%) Min 1,30 1,20
Metionin (%) Min 0,50 0,45
Metionin + Sistin (%) Min 0,90 0,80
Triptopan (%) Min 0,20 0,19
Treonin (%) Min 0,80 0,75

Sumber: Brosur pakan PT. Charoen Pokphan Indonesia, Thk.

Kulit buah naga

Kulit buah naga yang digunakan merupakan kulit buah naga yang masih segar dan tidak
busuk, diperoleh dari pedagang jus buah dan pasar tepatnya di Desa Kamasan, Kecamatan
Tabanan, Kabupaten Tabanan.
Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat pakan, tempat air minum,
lampu penerang, thermometer sebagai pengukur suhu, ember, gelas ukur, kain sebagai
penutup kandang, pisau, nampan, blender, timbangan analitik kapasitas 10 kg, alat tulis, dan
koran sebagai alas kandang.
Metode Penelitian
Rancangan penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 4 kali ulangan, masing-masing ulangan menggunakan 4 ekor ayam broiler.
Perlakuan yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu:
PO/kontrol : Air minum tanpa diberi ekstrak kulit buah naga

P1 . Air minum + 2% ekstrak kulit buah naga
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P2 . Air minum + 4% ekstrak kulit buah naga
P3 . Air minum + 6% ekstrak kulit buah naga
Pengacakan

Pengacakan dilakukan pada saat penelitian dimulai dengan cara pemberian nomor pada
kandang yang diurut mulai dari 1 hingga 16. Ayam yang telah diberikan kode ataupun tanda
pengenal ditimbang terlebih dahulu untuk mendapatkan rata-rata berat badan dengan
menerapkan standar deviasi. Selanjutnya, dilakukan pengacakan perlakuan, pengacakan
kandang dan seluruh kode ulangan untuk masing-masing perlakuan serta nomor urut kandang
disalin pada lembar kertas kecil dan digulung. Gulungan kertas tersebut berisi kode ulangan
dan kandang yang dipisahkan. Pengambilan kode ulangan untuk perlakuan diambil secara
acak sehingga didapatkan nomor ulangan dan perlakuan pada setiap ekor ayam. Ayam dengan
kode ulangan yang terambil menempati nomor kandang yang terambil secara bersamaan. Hal
ini dilakukan seterusnya hingga masing-masing ayam menempati kandang yang sesuai
dengan perlakuan yang diberikan.

Pembuatan ekstrak kulit buah naga

Kulit buah naga dibersihkan bagian luarnya sebanyak 1kg

A4

Dipotong tipis-tipis

S

Kulit buah naga ditambah 1liter air

N

Diblender hingga halus

N

Kemudian disaring

Ekstrak ditambahkan pada air muium sesuai dengan level perlakuan
(2%.4%, dan 6%)

Gambar 1. Skema pembuatan ekstrak kulit buah naga (Sitepu, 2019).

Pemberian ekstrak kulit buah naga
Pemberian air minum untuk PO hanya di berikan air putih saja tanpa campuran ekstrak
kulit buah naga. P1, pemberian kulit buah naga sebanyak 2% dalam air minum yaitu untuk
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pembuatan 1000 ml larutan ekstrak kulit buah naga diperlukan 980 ml air dan 20 ml ekstrak
kulit buah naga. P2, pemberian ekstrak kulit buah naga 4% yaitu untuk membuat 1000 ml
larutan ekstrak kulit buah naga di perlukan 960 ml air dan 40 ml ekstrak kulit buah naga. P3,
pemberian ekstrak kulit buah naga 6% yaitu untuk membuat 1000 ml larutan ekstrak kulit
buah naga di perlukan 940 ml air dan 60 ml ekstrak kulit buah naga.
Pemeliharaan

Sebelum masuknya DOC (Day old chick) dilakukan pembersihan kandang seperti
pembersihan nipel atau tempat air dan tempat pakan. Menjelang tiga hari kedatangan DOC
dilakukannya penyemprotan desinfektan atau sanitasi kandang, persiapan penaburan kapur
dibawah, kemudian dilakukannya penaburan sekam, pemberian alas karung plastik atau koran,
dan pemberian sekat untuk batas antara jumlah ayam. Saat kedatangan DOC dilakukan
penimbangan 1 box DOC dan sebelum dikeluarkan dari box ditimbang terlebih dahulu 1-10
ekor DOC untuk mengetahui berat rata-rata DOC masuk. Kemudian DOC diberikan larutan
air gula pada tempat minum dan diberikan air putih selang 4 jam pemberian air gula.
Kemudian pemberian ransum dilakukan sesuai dengan perlakuan, seperti umur 1 hari di
berikannya BR 0. Menjelang umur 2 minggu dilakukan penambahan cahaya yang digunakan
sebagai penerang dan sebagai penghangat suhu ruangan. Setelah 2 minggu pengurangan
lampu dilakukan dan hanya dinyalakan pada malam hari guna untuk menerangi ayam mencari
pakan. Pengontrolan ayam dilakukan pada pagi hari untuk memberikan pakan dan melihat air
pada tempat minum. Ayam ditimbang setiap minggu pukul 07.00 pagi sebelum pakan
diberikan untuk mengetahui pertumbuhan bobot rata-rata ayam.
Pencegahan penyakit

Pencegahan penyakit selama penelitian yaitu dilakukan penyemprotan formaldehyde
keseluruh kandang yang digunakan. Penyemprotan dilakukan 2 minggu sebelum ayam
dimasukan ke kandang. Ayam dimasukan pertama kali ke kandang diberikan air gula sebelum
pemberian vitamin vita chicks. Pemberian vitamin dilakukan secara berjadwal.
Pemotongan ayam

Ayam broiler berumur 35 hari, sebelum disembelih dipuasakan selama 12 jam, tetapi air
minum tetap diberikan. Setelah dipuasakan ayam broiler ditimbang terlebih dahulu, kemudian
dikeluarkan darahnya dengan menyayat vena jugularis dan arteri karotis pada leher ayam
broiler (SNI, 2009). Setelah disembelih ayam broiler dicabut bulunya dan dikeluarkan

jeroannya. Selanjutnya dipotong bagian kepala, leher dan kaki sehingga didapatkan karkas
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ayam broiler. Setelah didapatkan karkas kemudian ditimbang, kemudian dipisahkan potongan
komersial karkas yabg terdiri atas dada (breast), paha (thight), sayap (wing), punggung (back),
dan dilanjutkan dengan menimbang bagian-bagian potongan komersial karkas tersebut.
Variable yang diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini, meliputi: berat karkas dan persentase
potongan komersial karkas. Persentase potongan komersial karkas terdiri dari: persentase
dada, paha, sayap dan punggung. Bobot karkas diukur dengan menggunakan timbangan
digital kapasitas 10 kg. Persentase potongan karkas dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Berat Karkas: diperoleh dengan menimbang karkas ayam broiler yang sudah
dikeluarkan darah, dicabuti bulu, dikeluarkan jeroan, dan dipotong kepala, leher serta
kedua kakinya.

2. Persentse Dada: Persentase dada diperoleh dari membagi bobot dada dengan bobot
karkas kemudian dikalikan 100%. Persentase dada dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

bobot dada (g)

0
bobot karkas (g) x 100%

Persentase dada =

3. Persentase Paha: Persentase paha diperoleh dari membagi bobot paha dengan bobot
karkas kemudian dikalikan 100%. Persentase paha dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

bobot paha (g)

0,
bobot karkas (g) x 100%

Persentase paha =

4. Persentase Sayap: Persentase sayap diperoleh dari membagi bobot sayap dengan
bobot karkas kemudian dikalikan 100%. Persentase sayap dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

bobot sayap (g)

0,
bobot karkas (g) x 100%

Persentase sayap =

5. Persentase Punggung: Persentase punggung diperoleh dari membagi bobot punggung
dengan bobot karkas kemudian dikalikan 100%. Persentase punggung dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

bobot punggung (g)

0,
bobot karkas (g) x 100%

Persentase punggung =
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Analisis statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, apabila diantara
perlakuan terdapat perbedaan nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga dalam air minum terhadap berat karkas
dan persentase potongan komersial karkas ayam broiler

Parameter Perlakuan® SEM®
PO P1 P2 P3

Berat karkas (g) 930,25*  998,50°  1034,00° 1034,50°@ 16,45
Persentase dada 40,98? 41,52 42,71°°  43,16° 0,41
Persentase paha 31,22 31,972 32,328  33,45° 0,49
Persentase sayap 11,91° 11,27% 10,95 10,970 0,24
Persentase punggung 15,88° 15,24° 14,028 12,4° 0,70
Keterangan:

(1) PO(kontrol) : Ayam broiler yang diberi air minum tanpa diberi ekstrak kulit buah naga

P1 : Ayam broiler yang diberi air minum + 2% ekstrak kulit buah naga

P2 : Ayam broiler yang diberi air minum + 4% ekstrak kulit buah naga

P3 : Ayam broiler yang diberi air minum + 6% ekstrak kulit buah naga
(2) Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05)
(3) SEM: Standard Error of the Treatment Mean

Hasil penelitian menunjukan berat karkas ayam broiler P1(Ayam broiler yang diberi air
minum + 2% ekstrak kulit buah naga), P2 (Ayam broiler yang diberi air minum + 4% ekstrak
kulit buah naga) dan P3 (Ayam broiler yang diberi air minum + 6% ekstrak kulit buah naga)
berbeda nyata dengan PO (Ayam broiler yang duberi air minum tanpa ekstrak kulit buah naga)
(P<0,05). Hal ini disebabkan karena kandungan nutrisi seperti antioksidan, catechin dan
flavonoid pada kulit buah naga dapat meningkatkan berat karkas ayam boiler. Hal ini
didukung oleh pendapat Mustika et al. (2014) yang menyatakan bahwa kandungan catechin
pada kulit buah naga berfungsi sebagai antibakteri yang bermanfaat untuk menekan
pertumbuhan bakteri pathogen, sehingga penyerapan zat makanan dan peningkatan bobot
badan lebih optimal. Sejalan dengan Miguel et al. (2010) bahwa catechin merupakan salah
satu senyawa polyphenol yang berpotensi sebagai antibakteri. Hal ini didukung dengan

pernyataan Sinurat et al. (2013) menyatakan bahwa mekanisme kerja bioaktif dalam
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meningkatkan efisiensi penggunaan pakan pada unggas adalah dengan cara menghambat
pertumbuhan mikrooganisme pathogen di dalam saluran pencernaan atau dapat juga dikatakan
sebagai antibakteri.

Sesuai hasil yang didapatkan pada Tabel 2. pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga
dalam air minum mampu meningkatkan berat karkas. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan
meningkatkan level pemberian ekstrak kulit buah naga dapat meningkatkan berat karkas ayam
broiler. Selain itu, hasil penelitian Dewi et al. (2017) menunjukkan bahwa pemberian tepung
kulit buah naga terfermentasi pada level 9% memberikan pengaruh positif terhadap
performans ayam petelur, khususnya pada berat potong. Sejalan dengan Soeparno (2015),
berat karkas berkaitan dengan berat potong karena semakin tinggi berat potong maka semakin
tinggi pula berat karkas. Pakan yang diberikan pada penelitian ini adalah pakan komersial
yang diberikan secara adlibitum (tidak terbatas). Dengan demikian kebutuhan nutrien yang
dibutuhkan oleh ayam sudah tercukupi sehingga pertumbuhan dan perkembangan otot
menjadi optimal (Sukmaningsih et al., 2021). Berat karkas diperoleh dari hasil penimbangan
ayam broiler setelah dihilangkan darah, bulu, kepala, leher, kaki, organ dalam dan organ
pencernaan.

Faktor lain yang mempengarui berat karkas yaitu lingkungan, cuaca, iklim, kebersihan
kandang dan kesehatan dapat mempengaruhi nafsu makan ayam broiler dengan kualitas dan
jumlah pakan yang diberikan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa ayam broiler yang
dipelihara pada suhu tinggi dapat mengurangi konsumsi pakan, sehingga menghambat
pertumbuhan, yang mengarah pada efisiensi produktif, dan hasil daging ayam broiler bagian
dada yang lebih tinggi (Dozier et al., 2005; Lara dan Rostagno, 2013). Pemberian ekstrak
kulit buah naga yang mengandung antioksidan yang berupa vitamin C dan kandungan bioaktif
(flavonoid) dapat meredam cekaman lingkungan panas terhadap sintesis daging ayam broiler.
Sejalan dengan Xie et al. (2017) menyatakan bahwa unggas akan cenderung menurunkan
konsumsi pakan saat kondisi stress dan banyak melakukan aktivitas pada kondisi lingkungan
yang nyaman sehingga konsumsi pakan menjadi optimal. Dengan demikian energi yang
diperlukan ayam broiler akan terpenuhi dan berhenti makan apabila energi yang diperlukan
sudah terpenuhi kebutuhannya (Bidura, 2007).

Ayam broiler yang diberikan ekstrak kulit buah naga dalam air minum P2 dan P3
memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) pada bagian dada dibandingkan dengan PO.

Hal ini disebabkan pemberian ekstrak kulit buah naga mengandung antioksidan dapat
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membantu pencernaan dengan menekan jumlah bakteri pathogen, sehingga penyerapan nutrisi
menjadi lebih baik dan meningkatkan bobot badan termasuk bagian komersial karkas dada.
Weiss dan Hogan (2007) menyatakan bahwa pemberian bahan tambahan baik pada pakan dan
air minum yang memiliki kandungan antioksidan pada ternak dapat mengurangi efek radikal
bebas yang dapat meningkatkan konsumsi pakan. Sejalan dengan Mustika et al. (2014)
kandungan antioksidan dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme merugikan dalam
saluran pencernaan ayam sehingga penyerapan kandungan pakan oleh ayam menjadi lebih
optimal dan diikuti dengan pertambahan berat badan ayam broiler. Hal ini sesuai dengan
Resnawati (2004) yang menyatakan bahwa persentase bobot dada akan bertambah dengan
bertambahnya bobot badan dan bobot karkas.

Besarnya dada dijadikan ukuran untuk menilai kualitas perdagingan karena dada
merupakan komponen karkas yang memiliki jaringan otot tinggi. Dijelaskan lebih lanjut oleh
Lesson dan Summers (1980) bahwa dada merupakan komponen utama dari unggas dan secara
kuantatif lebih berat bila dibandingkan dengan bagian paha, sayap dan punggung. Massolo et
al. (2016) menyatakan bahwa bobot dada digunakan sebagai ukuran untuk menilai kualitas
daging ayam karena sebagian besar perdagingan paling banyak terdapat pada bagian dada.
Sejalan dengan Londok dan Rompis (2018), bagian yang paling mahal adalah daging dan
sebagian besar ayam ada di bagian dada, sehingga ukuran dada digunakan sebagai ukuran
untuk membandingkan kualitas daging pada ayam broiler). Potongan dada memiliki
persentase perdagingan yang tinggi dan persentase tulang yang rendah. Selain pengaruh pakan,
perkembangan daging dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur, faktor genetik, dan strain ayam.

Pemberian ekstrak kulit buah naga dalam air minum dengan P2 dan P3 mampu
mempengaruhi persentase potongan paha lebih tinggi dibandingkan dengan PO (kontrol). Hal
ini disebabkan karena pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga selain meningkatkan
bagian dada, juga berpengaruh terhadap bagian karkas paha karena kulit buah naga memiliki
kandungan antioksidan yang dapat membantu pencernaan sehinga penyerapan nutrisi menjadi
lebih baik. Selain kandungan cathecin kandungan flavonoid juga berperan dalam membantu
meningkatkan pertumbuhan ayam dan perkembangan otot khususnya pada paha dikarenakan
pada bagian paha, otot lebih banyak digunakan untuk berjalan. Sejalan dengan Fujita et al.
(2019) menyatakan bahwa kandungan flavonoid yang ditambahkan baik didalam pakan
maupun air minum dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan otot pada ayam.

Sesuai dengan pernyataan dari Abubakar dan Nattamijaya (1999) yang menyatakan bahwa
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perkembangan jaringan otot bagian dada dan bagian paha lebih dominan selama pertumbuhan
apabila dibandingkan dengan bagian punggung dan sayap.

Paha merupakan bagian karkas yang menghasilkan daging terbanyak kedua setelah dada
(Resnawati, 2004). Selanjutnya Ramdani et al. (2016) menyatakan bahwa paha merupakan
bagian karkas yang terdapat banyak daging kedua setelah dada, sehingga perkembangannya
dipengaruhi oleh kandungan protein. Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa dalam
pertumbuhan normal laju sintesis dan pemecahan protein cenderung konstan dengan laju
sintesis melebihi laju dekomposisi (Soeparno, 2011). Hal ini disebabkan oleh berat potong
yang secara tidak langsung akan memengaruhi berat karkas dan bagian-bagiannya. Menurut
Astuti et al. (2016) yang mengemukakan bahwa rata-rata persentase bagian karkas paha
30,75%-32,75% dimana penelitiannya menggunakan tepung kulit buah naga dengan
Aspergillus niger terfermentasi dalam ransum.

Hasil persentase potongan sayap ayam broiler dengan pemberian ekstrak kulit buah
naga dalam air minum menujukkan nilai P2 dan P3 secara statistik berbeda nyata lebih rendah
dengan PO (P<0,05). Hal ini disebabkan karena sedikitnya jaringan otot pada potongan sayap
dan didominasi oleh tulang. Sesuai dengan pendapat Ulupi et al. (2018) yang menyatakan
bahwa tinggi rendahnya persentase sayap juga disebabkan oleh pertumbuhan tulang, semakin
tinggi pertumbuhan tulang semakin tinggi pula persentase sayap begitupula sebaliknya
semakin rendah pertumbuhan tulang semakin rendah persentase tulang. Kandungan pakan
berupa mineral lebih berpengaruh pada tulang dibandingkan daging seperti pada bagian leher,
sayap punggung dan ceker. Hal ini juga didukung oleh pendapat Soeparno (2009) bahwa
bagian-bagian tubuh unggas yang terbanyak terdapat tulang terdapat pada sayap, kepala,
punggung, leher, dan kaki.

Persentase potongan punggung ayam broiler pada penelitian ini pada perlakuan P2 dan
P3 lebih rendah dibandingkan dengan PO, namun PO belum berpengaruh terhadap persentase
dada dan paha. Hal ini disebabkan karena punggung merupakan komponen pembentuk tubuh
bagian belakang pada unggas yang sebagian besar tersusun atas tulang yang terus tumbuh
seiring dengan pertumbuhan ternak. Hal ini disebabkan pada bagian leher, sayap, punggung
dan ceker kurang berpotensi untuk menghasilkan daging yang tinggi. Hasil penelitian ini
sesuai dengan llham (2012) bahwa pada bagian punggung bukan terjadinya deposisi daging
yang utama sehingga pada masa pertumbuhan nutrient pada pakan untuk pembentuk daging

mengarah ke tempat-tempat deposisi daging yang utama.
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Menurut Nita et al., (2015) bahwa zat-zat makanan berupa protein dan energi serta
mineral digunakan untuk pembentukan tulang, daging dan bulu yang didasarkan pada ukuran
dan struktur bulu sayap. Sedangkan persentase pada level 6% nyata lebih rendah dari PO, P1
dan P2. Hal ini disebabkan karena dada dan paha paling banyak terdapat deposisi daging,
sedangkan pada punggung tingginya persentase tulang menyebabkan rendahnya deposisi
daging.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pemberian ekstrak kulit buah naga dalam air minum dengan level 6 % (P3) mampu
meningkatkan berat karkas dan potongan karkas bagian dada dan paha ayam broiler namun
belum mampu meningkatkan pada potongan karkas bagian sayap dan punggung.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan kepada peternak bahwa penggunaan
ekstrak kulit buah naga dalam air minum dengan level 6% dapat diberikan pada ayam broiler
untuk meningkatkan berat karkas dan potongan komersial karkas bagian dada dan paha, serta

perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan hasil yang optimal.
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